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ABSTRAK

Pendahuluan: Masker wajah berjenis clay sering digunakan karena memiliki kemampuan untuk
meregenerasi kembali kulit. Perubahan pada kulit akan terlihat ketika masker mulai menunjukkan efek
menarik pada permukaan kulit setelah mengering. Sensasi ini merangsang penyegaran kulit, dengan
masker clay mampu mengangkat kotoran dan komedo ketika masker dicuci dari wajah. Hasilnya setelah
menggunakan masker adalah kulit akan terlihat lebih cerah dan bersih.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, iritasi dan kesukaan masker clay ekstrak
etanol kulit pisang ambon (Musa Paradisiaca (L.) Kunt. var. Sapientum) dengan kaolin dan bentonit
sebagai basis masker.

Metode: Metode eksperimental menggunakan hewan uji untuk pengujian iritasi, dan menggunakan
panelis terhadap pengujian kesukaan masker yang dihasilkan. Sampel dalam penelitian ini adalah
kombinasi kaolin dan bentonit masing-masing F1(26,5%:0,5%), F2(26%:1%), F3(25,5%:1,5%),
FA4(25%:2%).

Hasil: Hasil evaluasi menunjukan semua formula memenuhi standar organoleptis, homogenitas, pH,
daya lekat dan daya sebar. Pengujian dengan Kruskal Wallis menunjukan perbedaan signifikansi pada
pH, daya lekat, daya sebar dan waktu kering antara formula. Uji iritasi pada hewan uji menunjukan tidak
terjadinya eritema dan edema, dengan indeks iritasi primer 0. Uji hedonik menunjukan semua formula
disukai oleh panelis, dengan formula 3 mendapatkan skor tertinggi.

Kesimpulan: Dalam penelitian pada keempat formula telah memenuhi standar pengujian, dengan hasil
formula 3 lebih direkomendasikan sebagai produk masker clay.

Kata Kunci: Masker clay, kulit pisang ambon, kaolin, bentonit
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Pendahuluan

Masker wajah berjenis clay sering digunakan karena memiliki kemampuan untuk
meregenerasi kembali kulit. Perubahan pada kulit akan menjadi nyata ketika masker mulai
menunjukkan efek menarik pada permukaan kulit setelah mengering. Sensasi ini merangsang
penyegaran kulit, dengan masker clay mampu mengangkat kotoran dan komedo ketika masker
dicuci dari wajah. Hasilnya setelah menggunakan masker adalah kulit akan terlihat lebih cerah
dan bersih (Ginting et al. 2020).

Masker clay (mud mask) jenis masker yang terbuat dari bahan lumpur (clay), dua jenis
utama adalah bentonit dan kaolin (Hidayati et al. 2019). kaolin digunakan sebagai bahan
pengental dan pengikat dapat menyerap minyak berlebih dan kotoran yang menyumbat pori-
pori, mudah menyerap partikel kecil. Kaolin mencegah munculnya jerawat, membersihkan kulit
wajah, melancarkan peredaran darah dan menjadikan kulit wajah lebih halus dan lembut.
Sedangkan bentonit memiliki efek melembutkan kulit dengan menyerap kotoran dan minyak
berlebih serta membersihkan pori-pori yang tersumbat. Bentonit mempunyai kelebihan yaitu
penyerap mempunyai plastisitas yang lebih tinggi dibandingkan kaolin, sehingga memberikan
rasa padat dan tidak mudah pecah saat dikeringkan (Fauziah, 2022).

Ada beberapa masker berbahan alami yang beredar dipasaran, diantaranya masker dari
bengkoang, lidah buaya, dan bahan alami lainnya. Bahan alami lain yang dapat diformulasikan
sebagai masker adalah kulit pisang ambon. Kulit pisang yang mempunyai aktivitas antioksidan
dengan nilai IC50 (inhibition concentration) ekstrak kulit buah pisang memiliki antioksidan yang
kuat yaitu rentang 50-100 mg/L lebih tinggi dibandingkan dengan daging buah dengan
kandungan antioksidan pada kulit pisang yaitu katekin, galokatekin dan epikatekin yang
merupakan senyawa yang termasuk golongan flavonoid yang bagus untuk kulit (Khoirunnisa et
al. 2022).

Seringkali kulit pisang dibuang begitu saja dan menjadi limbah oleh masyarakat. Sehingga
pemanfaatan kulit pisang ambon ini dapat dikembangkan untuk pembuatan masker. Pada
masker banyak sekali bahan-bahan alami yang dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik, salah
satunya adalah bahan-bahan yang biasa digunakan untuk masker perawatan kulit yang kaya akan
nutrisi dan vitamin seperti pada kulit pisang ambon (Hidayati et al., 2019).

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil uji sifat fisik, iritasi dan hedonik pada
sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon dengan menggunakan basis clay berupa
kombinasi kaolin dan bentonit.

Metode

Alat dan Bahan

Alat : Neraca analitik, ayakan mesh 20 dan 80, blender, kertas label, lumpang, alu, corong,
spatula, gelas ukur, beaker glass, kain fanel, toples, sudip, kertas perkamen, batang pengaduk,
pipet tetes, pot salep, kaca objek, kaca arloji, pH meter, cawan uap, rotary evaporator,
waterbath, lemari pendingin, oven.

Bahan : kulit buah pisang ambon (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum), bentonit, kaolin,
xanthan gum, gliserin, sodium lauril sulfat (SLS), titanium dioxide (TiO?), nipagin, aquadest.
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Cara Kerja

Pengeringan dan pembuatan serbuk. Kulit pisang ambon dilakukan sortasi basah tujuannya
untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing pada kulit pisang ambon. Kulit
pisang ambon diranjang menjadi kecil-kecil. Proses pengeringan dilakukan di lemari pengering
selama 3 hari dengan suhu 50°C dengan susut pengeringan kurang dari 10% (Kemenkes, 2017).
Selanjutnya dilakukan sortasi kering untuk memisahkan benda-benda asing dan pengotor yang
lain yang masih ada pada simplisia kering. Simplisia kering diserbukan dengan menggunakan
blender lalu dilakukan pengayakan menggunkan mesh 20 dan 80.

Ekstraksi. Ekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%.

Prosedur Pembuatan Sediaan Masker Clay. Timbang bentonite dilarutkan dengan aquadest
yang telah dipanaskan (Larutan A), kemudian timbang SLS dilarutkan dengan aquadest (Larutan
B), timbang Xanthan gum, dilarutkan dengan aquadest (Larutan C), timbang Nipagin dilarutkan
dengan aquadest (Larutan D). Selanjutkan campur TiO, dan Gliserin dicampurkan keduanya
hingga merata (Larutan E). Timbang Kaolin dimasukan kedalam lumpang dan dicampurkan
dengan Larutan E, digerus perlahan (Fase 1) Larutan A, B, C dan D dicampurkan dalam lumpang
digerus dengan cepat hingga homogen (Fase 2). Fase 1 dituangkan kedalam Fase 2 secara
perlahan, digerus sampai terbentuknya pasta homogen. Tambahkan sisa aquadest, diaduk hingga
homogen. Ditambahkan ekstrak sesuai dengan konsentrasi, diaduk sampai merata serta
homogen (Fauziah et al. 2022).

Hasil dan Pembahasan Evaluasi Sifat Fisik Masker Clay
Tabel 1. Formulasi sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon

Konsentrasi (%)

Nama Bahan Kegunaan 1 ) 3 ra Standar (%)
Ekstrak etanol kulit buah Bahan aktif 16 16 16 16 16
pisang ambon
Bentonit Adsorben; agen 0,5 1 1,5 2 0,5-2
penstabil (Nurhayati I.R Polumulo, 2015)
Kaolin Adsorben; 26,5 26 25,5 25 20-35
pendispersi (Nurhayati I.R Polumulo, 2015)
Xanthan Gum Suspending 0,8 0,8 0,8 0,8 0,5-1
agent; (Aprilia, et al. 2022)
pengental
Gliserin Humektan, 2 2 2 2 2-10
Emolien (Harry, 2000)
Sodium Lauril Sulfat Pembersih 2 2 2 2 2-20
(Harry, 2000)
Nipagin Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 <1
(Harry, 2000)
Titanium dioksida Memutihkan 0,5 0,5 0,5 0,5 <1
warna produk (Harry, 2000)
Aquadest Pelarut Ad Ad Ad Ad Ad
100 100 100 100 100
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b. Uji Organoleptik

Uji organoleptik masker clay meliputi warna, bentuk, dan bau (Fauziah et al. 2022). Hasil
dari pengujian organoleptik masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon dapat diihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 Hasil uji organoleptik masker clay ekstrak kulit pisang ambon
Hasil uji organoleptik

Formula Warna Bau Bentuk
F1 Coklat muda Khas kulit pisang ambon +
F2 Coklat muda Khas kulit pisang ambon ++
F3 Coklat muda Khas kulit pisang ambon +++
F4 Coklat muda Khas kulit pisang ambon +++

Keterangan:

F :Formula

F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2  :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%

F3  :Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
F4  :Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%

+ : Tingkat kepadatan

Hasil uji organoleptis masker clay ekstrak kulit pisang ambon yang diperoleh dari
penelitian ini memiliki berwarna coklat muda yang sebelumnya maker clay berwarna putih,
perubahan warna ini disebabkan karena ekstrak kulit pisang yang berwarna coklat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin banyak ekstrak yang ditambahkan maka warna sediaan akan
semakin pekat, dan sebaliknya semakin sedikit jumlah ekstrak maka warna sediaan semakin
pudar (lpada et al. 2023).

Hasil yang didapatkan pada tekstur masker clay sedikit memiliki perbedaan pada F3 dan

F4 perbedaan tekstur tersebut dikarenakan setiap formula memiliki konsentrasi kaolin dan
bentonit yang berbeda, konsentrasi bentonit lebih tinggi menghasilkan tekstur masker clay yang
lebih padat dari formula lainnya, perbedaan tekstur sediaan masker clay ini disebabkan karena
pada bentonit memiliki sifat dapat menyerap minyak dan sebagai pelembut dengan menyerap
kotoran yang menyumbat pada pori-pori, keunggulan lainnya yaitu bentonit memiliki tingkat
plastisitas lebih tinggi dari kaolin, sehingga semakin tinggi nilai konsentrasi bentonit maka
menghasilkan peningkatan kekentalan sediaan (Elfiyani et al. 2023). Hasil masker clay pada
keempat formula menunjukkan bahwa semua formula baik. Uji organoleptis dikatakan baik
apabila sediaan yang dibuat menunjukan tekstur, warna, dan aroma yang halus dan merata
(zainal et al. 2023).
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Gambar 1. Hasil pengujian organoleptis

¢. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas ini melihat sediaan masker clay ditandai dengan tidak adanya butir-butir
kasar pada saat sediaan dioleskan pada object glass (Febriani et al. 2022). Hasil pengujian dapat

dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil uji homogenitas masker clay ekstrak kulit pisang ambon

Formula Hasil Uji Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
F4 Homogen
Keterangan:

F :Formula

F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2 :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%

F3 : Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
F4 :Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%

Hasil uji homogenitas ini didapatkan bahwa pada sediaan masker clay baik F1, F2, F3, dan
F4 dinyatakan homogen karena tidak terdapat butiran kasar pada saat sediaan dioleskan pada
object glass, Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa formulasi masker clay yang
diformulasikan memenuhi persyaratan pembuatan formulasi masker clay karena semua bahan
dapat tercampur secara menyeluruh dan merata (Kumalasari 2023). Bila sediaan homogen maka
pengaplikasian masker akan lebih mudah (Tanggasari and Septianingsih 2023).

d. Uji pH
Pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan pH pada masing-masing
sediaan dan untuk melihat apakah sediaan yang dibuat memiliki pH yang sesuai dan bisa diterima
kulit. Apabila pH tidak sesuai akan menyebabkan iritasi pada kulit dan menyebabkan
ketidaknyamanan dalam penggunaan (Setiawan et al. 2023). Hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4 Hasil uji pH masker clay ekstrak kulit pisang ambon

Formula pH £ SD Sig Standar
F1 7,210,06
F2 7,310,00 0013 SNI 16-4399-1996
F3 7,310,00 ! (4,5-8,0)
F4 7,3+0,00
Keterangan:

F :Formula
F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2 :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%
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F3 :Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
F4 :Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%

Berdasarkan SNI 16-4399-1996, pH yang baik untuk kulit yaitu berada pada rentang (4,5-
8,0). Hasil uji pH masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon menunjukan nilai pH sesuai
dengan standar yang ditetapkan, Variasi konsentrasi kaolin dan bentonit tidak mempengaruhi
pH sediaan. Hal ini dikarenakan kaolin memiliki pH sebesar nilai yang sesuai untuk pembuatan
masker yaitu 4,5-7, sedangkan bentonit memiliki nilai pH 8-9,5. Hal ini menunjukkan bahwa
kaolin dan bentonit menutupi kekurangan pada masing-masing sifat basis (Syamsidi et al. 2021).
Nilai pH pada kulit tidak boleh terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi kulit, serta tidak
boleh terlalu basa, karena dapat menyebabkan iritasi kulit dan membuat kulit menjadi kering
bersisik (Fauziah et al. 2020).

Data dianalisis menggunakan SPSS diketahui bahwa keempat formula signifikansi (p-
value<0,05) yang artinya terdapat perbedaan signifikan hasil pH keempat formula. Hasil ini
menunjukan bahwa variasi kaolin dan bentonit sebagai basis pada formulasi masker clay ekstrak
etanol kulit pisang ambon (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum) berpengaruh secara
signifikansi terhadap pH sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon.

e. Uji daya lekat
Nilai daya lekat yang baik yaitu >1 detik (Dipahayu et al. 2021). Hasil dari daya lekat

sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Hasil uji daya lekat masker clay ekstrak kulit pisang ambon

Daya lekat + SD Sig
Formula (detik) Standar
F1 4,2+0,17
1&2U, >1 detik
+ -
Eg j;géz 0,028 (Dipahayu, Ayu,
PIEY, and Lestari 2021).
F4 4,9+0,17 :
Keterangan:

F :Formula

F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2 :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%

F3 :Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
F4 :Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%

Hasil uji daya lekat pada keempat formula memiliki nilai yang bagus yaitu >1 detik. Kisaran
daya lekat yang baik adalah >1 detik (Dipahayu, Ayu, and Lestari 2021). Hasil uji daya lekat masker
clay ekstrak kulit pisang ambon menunjukan nilai yang sesuai dengan standar. pada masker
clay ini mengandung bentonite yang merupakan sejenis mineral/padat dan bersifat
liat/plastis sehingga dapat membantu meningkatkan daya lekat (Dipahayu et al. 2021).

Data dianalisis menggunakan SPSS diketahui bahwa keempat formula signifikansi (p-
value<0,05) yang artinya terdapat perbedaan signifikan hasil daya lekat keempat formula. Hasil
ini menunjukan bahwa variasi kaolin dan bentonit sebagai basis pada formulasi masker clay
ekstrak etanol kulit pisang ambon (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum) berpengaruh
secara signifikansi terhadap daya lekat sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon.
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f. Uji daya sebar
Uji daya sebar ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik daya sebar masker clay saat
diaplikasikan pada kulit (Kumalasari 2023). Hasil dapat dilihat ada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil uji daya sebar masker clay ekstrak kulit pisang ambon
Daya sebar + SD Sig

Formula Standar
(cm)
F1 4,32+0,03 3.5 em
F2 5,10+0,05 . .
£3 5.75£0,18 0,015 (Hld:%altg)let al.
F4 5,97+0,03
Keterangan:

F :Formula

F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2 :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%

F3 : Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
F4 :Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%

Daya sebar yang baik artinya dapat menyebabkan kontak yang luas antara produk masker
clay dengan kulit, sehingga produk masker dapat cepat terserap ke dalam kulit (Kumalasari 2023).
Range standar uji daya sebar yaitu 3-5 (Hidayati et al. 2019). Pada hasil bahwa semua formula
masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon memenuhi persyaratan daya lekat yang baik.

Data dianalisis menggunakan SPSS diketahui bahwa keempat formula signifikansi (p-
value<0,05) yang artinya terdapat perbedaan signifikan hasil daya sebar keempat formula. Hasil
ini menunjukan bahwa variasi kaolin dan bentonit sebagai basis pada formulasi masker clay
ekstrak etanol kulit pisang ambon (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum) berpengaruh
secara signifikansi terhadap daya sebar sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon.

g. Uji waktu kering
Uji waktu kering bertujuan untuk mengetahui berapa lama masker clay formulasi dapat
mengering bila dioleskan pada kulit. Masker clay yang tampak kering dapat dikenali jika masker
clay membentuk lapisan film, tidak ada yang basah, dan muncul retakan pada masker clay
(Kumalasari 2023). Hasil uji waktu kering dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 Hasil uji waktu mengering masker clay ekstrak kulit pisang ambon

Formula Waktu Mengfaring +SD Sig Standar
(menit)
F1 15,310,58 15-30 menit
F2 15,740,58 (Ningsih,
F3 18,31£2,08 0,170 Widiastuti, and
F4 16,0+1,00 Eltivitasari
2023).
Keterangan:

F :Formula

F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2 :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%

F3 :Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
F4 : Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%

Dari hasil uji yang telah diperoleh dari seluruh formula masker clay ini telah memenuhi
syarat yaitu, waktu kering yang baik untuk masker clay adalah 15-30 menit (Ningsih et al. 2023).
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Masker clay dapat mengering disebabkan karena basis kaolin mempunyai kelebihan yaitu mudah
mengering sehingga mengurangi waktu pengeringan formulasi. Di sisi lain, bentonit sendiri
berperan sebagai adsorben, khususnya air sehingga menyebabkan kandungan air dalam masker
menjadi berkurang dan dapat mempercepat waktu mengeringnya masker clay (Syamsidi et al.
2021).

Data dianalisis menggunakan SPSS diketahui bahwa keempat formula signifikansi (p-
value<0,05) yang artinya terdapat perbedaan signifikan hasil waktu kering keempat formula.
Hasil ini menunjukan bahwa variasi kaolin dan bentonit sebagai basis pada formulasi masker clay
ekstrak etanol kulit pisang ambon (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum) berpengaruh
secara signifikansi terhadap waktu kering sediaan masker clay ekstrak etanol kulit pisang ambon.

Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan terhadap sediaan masker clay dengan tujuan untuk mengetahui
bahwa masker clay yang dibuat dapat menimbulkan iritasi pada kulit atau tidak (Sari et al. 2021).
Uji iritasi ini menggunakan parameter dari BPOM, dengan hasil pada Tabel 8.
Tabel 8 Hasil uji iritasi masker clay ekstrak kulit pisang ambon

. Kelinci Jam ke 24 Jam ke 48 Jam ke 72
Eritema Edema Eritema Edema Eritema  Edema
1 0 0 0 0 0
F1 2 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0
F2 2 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0
£3 2 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0
F4 2 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0
Keterangan:
F : Formula

F1 :Formula 1 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26,5% dan bentonit 0,5%
F2  :Formula 2 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 26% dan bentonit 1%

F3  :Formula 3 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25,5% dan bentonit 1,5%
FA4  :Formula 4 Masker clay dengan konsentrasi kaolin 25% dan bentonit 2%
Eritema : Kemerahan pada kulit

Edema :Bengkak pada kulit

Hasil skor uji iritasi primer sebesar 0 skor indeks iritasi primer ini dapat disimpulkan bahwa
formulasi masker clay tidak menyebabkan iritasi dan aman digunakan pada kulit. Pada kombinasi
dari kaolin dan bentonit yang memiliki sifat pH netral sehingga tidak mempengaruhi pada zat
tambahan lain, sehingga dapat menutupi kekurangan masing-masing sifat basis yang
mempengaruhi pengujian iritasi (Hidayati et al. 2019). Serta aman digunakan untuk pemakaian
beberapa kali karena menggunakan bahan gliserin sebagai humektan untuk memberikan sensasi
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lembab pada kulit (Ramadani and Sari 2023). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fadhilah et al. 2022) yang melakukan pengujian iritasi terhadap hewan uji pada
sediaan masker clay dengan hasil menunjukan bahwa semua hewan uji negatif terhadap eritema
dan edema, sehingga masker clay layak digunakan.

Uji Hedonik/Kesukaan

Total panelis yang berjumlah 20 orang, dengan masing-masing panelis memberikan
ulasan terhadap masing-masing masker clay. Parameter yang diamati pada uji kesukaan adalah
tekstur masker clay, bau dan warna (Febriani et al 2022). Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil uji hedonik/kesukaan masker clay ekstrak kulit pisang ambon ambon

F1 F2 F3 F4
a b c a b c a b c a b c
P1 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3
P2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5
P3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2
P4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5
P5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5
P6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5
P7 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3
P8 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3
P9 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2
P10 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4
P11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4
P12 4 3 2 4 3 2 4 4 2 4 3 2
P13 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3
P14 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3
P15 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4
P16 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3
P17 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4
P18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4
P19 5 4 1 4 4 1 5 4 3 4 4 1
P20 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4
Jumlah 80 74 64 81 79 66 79 79 69 84 79 69
X 4 3,7 32 405 395 33 395 395 345 4,2 395 3,45
Jumlah skor 10,9 11,3 11,35 11,6
Interpretasi Suka Suka Suka Suka
Keterangan:
P : Panelis Keterangan dasar penelitian : Keterangan total skor dan interpretasi data:
R : Replikasi sangat tidak suka  :1 sangat tidak suka : skor 1-3
F1: Formula 1 tidak suka 2 tidak suka : skor 4-6
F2: Formula 2 agak tidak suka :3 agak tidak suka : skor 7-9
F3: Formula 3 suka 14 suka : skor 10-12
F4: Formula 4 sangat suka 5 sangat suka : skor 13-15
a : Tekstur
b : Warna
c : Aroma
X : Rata-rata

Hasil uji hedonik pada masker clay dari ekstrak etanol kulit pisang ambon dengan kaolin
dan bentonit sebagai basis masker, berdasarkan tekstur pada saat diaplikasikan pada punggung
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tangan penilaian dari panelis tidak jauh berbeda tiap formula, termasuk kedalam kategori suka,
namun berdasarkan penilaian hasil yang didapat yaitu pada F4 lebih banyak disukai, Hal ini
disebakan karena konsentrasi bentonit lebih tinggi sehingga menghasilkan tekstur masker clay
yang lebih padat dari formula lain, perbedaan tekstur sediaan masker clay ini disebabkan karena
pada bentonit memiliki sifat dapat menyerap minyak dan sebagai pelembut dengan menyerap
kotoran yang menyumbat pada pori-pori, keunggulan lainnya yaitu bentonit memiliki tingkat
plastisitas lebih tinggi dari kaolin, sehingga semakin tinggi nilai konsentrasi bentonit maka
menghasilkan peningkatan kekentalan sediaan (Elfiyani et al. 2023).

Berdasarkan segi warna pada masker clay dari hasil presentase kesukaanya tidak jauh
berbeda, karena warna yang dimiliki pada masker clay esktrak etanol kulit pisang ambon ini sama
yaitu berwarna coklat muda, warna coklat muda ini dihasilkan dari warna ekstrak kulit pisang
ambon yang berwarna coklat. warna yang terbentuk pada suatu produk merupakan pengaruh
dari bahan-bahan penyusunnya (Luthfiyana et al. 2019).

Hasil presentase berdasarkan dari tingkat kesukaan panelis terhadap aroma tidak jauh
berbeda karena tidak adanya penambahan zat pewangi (Muhaimin et al., 2022). Dapat
disimpulkan bahwa dari keempat formula yang paling disukai dalam segi tektur, warna dan bau
adalah pada formula 3 dengan konsentrasi basis bentonit 1,5% dan kaolin 25,5% sehingga
sediaan yang direkomendasikan untuk dijadikan produk masker cl/ay adalah pada formula 3.

Kesimpulan

Masker clay Ekstrak kulit pisang ambon menggunakan kombinasi kaolin dan bentonit
yang berbeda masing-masing pada F1 (26,5%:0,5%), F2 (26%:1%), F3 (25,5%:1,5%), F4 (25%:2%).
Pengujian sifat fisik masker clay menunjukan hasil yang baik dalam parameter organoleptis,
homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar dan waktu kering. Pengujian iritasi tidak terjadinya
eritema ataupun edema pada hewan uji, dengan nilai indeks iritasi primer 0. Pengujian hedonik
pada formula 3 lebih banyak disukai dari bau, warna dan tekstur.
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